Lampiran I

PEDOMAN OBSERVASI
Kode CLO: No. 01

Tema : Mengamati aktivitas di lingkungan sekolah
Responden :

Tanggal

Tempat

Pertanyaan

1
2
3
4.
5
6

Keadaan lingkungan sekolah.

Keadaan peserta didik saat bel masuk sekolah berbunyi.
Sikap perserta didik terhadap pendidik di lingkungan sekolah.
Keadaan peserta didik saat istirahat jam pelajaran.

Keadaan peserta didik saat pulang sekolah.

Mengamati keadaan di sekitar lingkungan sekolah.




PEDOMAN OBSERVASI
Kode CLO: No. 02

Tema : Mengamati aktivitas guru Bimbingan Konseling
Responden

Tanggal

Tempat

Pertanyaan

1.  Mengamati guru Bimbingan Konseling dalam menangani siswa
bermasalah.

2. Mengamati data siswa yang bermasalah.

3. Mengamati proses konseling pada peserta didik.




PEDOMAN OBSERVASI
Kode CLO: No. 03

Tema : Mengamati aktivitas Guru Pendidikan Agama Islam
Responden

Tanggal

Tempat

Pertanyaan
1. Kurikulum yang digunakan di SMK N 3 Semarang
2. Metode yang digunakan dalam pembelajaran

3. Respon peserta didik dalam pembelajaran PAI di kelas




PEDOMAN WAWANCARA
KEPADA GURU BIMBINGAN DAN

KONSELING

Responden

Hari/tanggal

Tempat

Pertanyaan

1. Bagaimanakah bentuk-bentuk layanan BK?

2. Bagaimanakah bentuk pendataan untuk siswa yang bermasalah di
SMK N 3 Semarang?

3. Dengan pendataan tersebut, apakah dapat meminimalisir perilaku
menyimpang dari peserta didik?

4. Terkait dengan usaha pencegahan kenakalan remaja di sekolah,
informasi apa saja yang diberikan kepada siswa?

5. Bagaimanakah tindakan yang dilakukan BK untuk mengarahkan
peserta didik dalam perilaku atau kegiatan-kegiatan yang positif?

6. Apakah ada perngaruh antara perilaku menyimpang siswa
terhadap nilai akademisnya?

7. Apakah ada bentuk penelitian/ penyelidikan terhadap perilaku
siswa bermasalah agar dapat diketahui solusi pemecahan
masalahnya?

8. Bagaimanakah bentuk-bentuk kenakalan remaja yang sering
terjadi di SMK?

9. Apa faktor yang menyebabkan siswa berbuat nakal di sekolah?



10.

11.

12.

Adakah siswa SMK yang sampai melakukan tindakan seperti
mengonsumsi miras, narkoba, merokok? Kalau ada, bagaimana
cara mengatasinya?

Apa sanksi yang diberikan kepada siswa yang berperilaku
menyimpang? Apakah ada efek jera untuk mereka tidak berbuat
nakal lagi?

Adakah kerjasama sekolah dengan pihak lain dalam mengatasi
kenalan remaja di SMK ini? Bila ada dengan siapa saja sekolah
bekerjasama? Dan apakah dengan kerjasama ini dapat
memberantas dengan tegas bentuk-bentuk kenakalan remaja di
SMK N 3 Semarang ini?



PEDOMAN WAWANCARA
KEPADA GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Responden

Hari/tanggal

Tempat

Pertanyaan

1. Bagaimanakah cara menanamkan sikap beriman kepada Allah ?

2. Bagaimanakah cara menanamkan perilaku rajin ibadah kepada
perta didik?

3. Menurut bapak, bagaimanakah akhlag remaja pada masa
sekarang ini? Dan bagaimana cara bapak dalam mengajarkan
akhlaqul karimah kepada peserta didik?

4. Bagaimanakah cara mengajarkan kesadaran peserta didik untuk
senantiasa berbuat baik?

5. Bagaimanakah cara menanamkan hubungan baik dengan sesama
manusia?

6. Metode apa yang digunakan untuk menarik simpati peserta didik
terhadap pembelajaran PAI di kelas?

7. Apa saja bentuk-bentuk kenakalan yang dilakukan peserta didik
di kelas? Dan bagaimana cara mengatasi kenakalan peserta didik
dalam kegiatan pembelajaran PAI di kelas?

8. Faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya kenakalan siswa di
kelas?

9. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk memotivasi peserta agar

terhindar dari perilaku menyimpang ?




10.

11.

Apa kendala yang dihadapi dalam mengatasi kenakalan siswa di
dalam kelas?
Apakah ada kerjasama antara guru dan wali murid dalam

mengatasi perilaku menyimpang peserta didik?



PEDOMAN WAWANCARA
KEPADA SISWA YANG MELAKUKAN KENAKALAN

Responden

Hari/tanggal

Tempat

Pertanyaan

1. Apakah adik sering melakukan sholat wajib lima waktu?

2. Apa pekerjaan orang tua adik?

3. Berapa bersaudarakah adik?

4. Apakah adik sering membantu kedua orang tua ketika di rumah?

5. Apakah adik mempunyai hubungan baik dengan teman-teman di
sekolah?

6. Apaadik pernah melanggar tata tertib sekolah? Misalnya seperti?

7. Apayang menyebabkan adik berbuat kenakalan di sekolah?

8. Hukuman apa yang pernah adik terima dari sekolah?

9. Apakah adik menyesal telah berbuat nakal di sekolah?

10. Setelah mendapatkan hukuman dari sekolah, apa adik merasa jera

untuk tidak melakukan kenakalan lagi?




PEDOMAN DOKUMENTASI

Respoden
Tanggal
Tempat

Pertanyaan:

1. Presensi siswa

2. Buku ijin siswa di BK
3. Data siswa bermasalah
4. Tata tertib sekolah




Lampira Il

Hasil Catatan Lapangan
Kode CLO: No. 01

Tema : Mengamati aktivitas di lingkungan sekolah
Responden : Bapak Drs. Samiran, M.T

Tanggal : 19 Oktober 2015

Tempat : SMK'N 3 Semarang

Pertanyaan

1
2
3
4,
5
6

Keadaan lingkungan sekolah.

Keadaan peserta didik saat bel masuk sekolah berbunyi.
Sikap perserta didik terhadap pendidik di lingkungan sekolah.
Keadaan peserta didik saat istirahat jam pelajaran.

Keadaan peserta didik saat pulang sekolah.

Mengamati keadaan di sekitar lingkungan sekolah.

Hasil Catatan lapangan:

1.

Keadaan Lingkungan Sekolah
a. Bangunan di Sekeliling Sekolah

SMK Negeri 3 Semarang merupakan sebuah sekolah
yang letaknya cukup strategis, dan terletak tidak terlalu jauh
dari jantung kota Semarang. Jenis bangunan yang
mengililingi SMK Negeri 3 Semarang antara lain, sebelah
utara terdapat pemukiman penduduk, jalan raya, sebelah
selatan: jalan raya, Masjid Undip, kantor BPLP, sebelah

timur: Gereja, sebelah barat : pemukiman penduduk, jalan

raya.




b.

Kondisi Lingkungan Sekolah

1)

2)

3)

Tingkat Kebersihan

SMK Negeri 3 Semarang memiliki tradisi yang
ketat dalam hal kebersihan. Seluruh warga SMK Negeri
3 Semarang memiliki tanggung jawab yang sama
terhadap kebersihan lingkungan sekolah. Terdapat
cukup banyak tong sampah yang terpencar diseluruh
lingkungan sekolah. Terdapat pula peraturan yang
menghukum dengan denda Rp 50.000,- kepada siapa
saja yang membuang sampah sembarangan.
Tingkat Kebisingan

SMK' Negeri 3 Semarang berada cukup jauh
dari keramaian kota. Lalu lintas kendaraan yang
melewati depan sekolah juga tidak ramai. Keberadaan
inilah yang menjadikan SMK Negeri 3 Semarang jauh
dari kebisingan. Sehingga proses belajar mengajar
menjadi kondusif.
Sanitasi dan Ventilasi

SMK Negeri 3 Semarang memiliki sanitasi
yang baik. Terdapat beberapa titik kran air yang dapat
digunakan untuk mencuci tangan dan menyiram
tanaman. Di SMK Negeri 3 Semarang juga terdapat
beberapa WC dengan kondisi layak. Pada ruang-ruang
tertentu seperti ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang
komputer, bengkel, dan beberapa ruang lain telah

dilengkapi dengan kipas angin. Untuk ruang kelas



terdapat ventilasi udara yang memungkinkan terjadinya
sirkulasi udara.
4) Jalan Penghubung dengan Sekolah
SMK Negeri 3 Semarang dapat dituju dengan
banyak akses jalan penghubung. Kondisi jalan yang
menuju sekolah juga sangat baik. Letak SMK Negeri 3
Semarang juga dapat diakses dengan menggunakan
angkutan umum meski butuh berjalan beberapa meter.
5) Keadaan Masyarakat
SMK Negeri 3 Semarang berada di lingkungan
pendidikan. Di sebelah barat terdapat Universitas
Diponegoro kampus pleburan, juga terdapat PIP
(Pendidikan 1lmu Pelayaran). Kondisi ini sangat
mendukung kemajuan pendidikan di SMK Negeri 3
Semarang.
Dari pengamatan peneliti saat melakukan observasi, diketahui
bahwa bel masuk SMK N 3 Semarang adalah pukul 07.00 WIB.
Jadi, siswa diharuskan untuk sudah berada di sekolah sebelum
pukul 07.00 WIB. Namun dalam penglihatan peneliti, masih
banyak siswa SMK N 3 Semarang yang terlambat masuk sekolah,
sehingga banyak siswa yang dihukum oleh guru BK dan guru
lainnya sebelum masuk kelas. Seperti disuruh push up, scout
jump.
Selama melakukan pengamatan di SMK N 3 Semarang, peneliti
menemukan berbagai interaksi yang terjadi antara pendidik

dengan peserta didik. Dapat dilihat dari sini sikap peserta didik



terhadap pendidik beragam. Ada yang memberikan hormat
kepada gurunya, takut ketika bertemu. Ada pula yang
menganggap gurunya seperti teman, sehingga seperti tidak ada
jarak antara pendidik dengan peserta didik. Terlihat banyak juga
siswa yang berbicara tidak sopan dengan gurunya. Sehingga ada
juga guru yang bersikap keras untuk menanggapi siswa yang
berbuat demikian.

Saat istirahat jam pelajaran banyak siswa yang memanfaatkan
waktu mereka untuk beristirahat seperti untuk jajan, sebagian
kecil ada juga yang ke perpus, apabila jam istirahat kedua yang
bertepatan dengan waktu sholat dhuhur, banyak siswa yang ikut
sholat berjama’ah di masjid. Namun ketika bel masuk berbunyi,
banyak siswa yang masih berkeliaran di luar kelas, dengan alasan
gurunya belum masuk.

Keadaan peserta didik ketika pulang sekolah, banyak peserta
didik yang tidak tertib mengikuti jam pulang sekolah.
Kebanyakan dari siswa memilih untuk pulang cepat, membolos
jam pelajaran untuk pulang. Dalam pengamatan peneliti selama
melakukan observasi, jam pulang sekolah adalah jam rawan bagi
para siswa, karena hampir setiap hari SMK N 3 Semarang selalu
mendapatkan serangan dari SMK lain, seperti dilempari batu,
mercon, sehingga hal ini memancing emosi siswa untuk bentrok.
Tak jarang pihak kepolisian ikut andil dalam hal ini.

SMK N 3 Semarang memiliki letak yang sangat strategis di
pinggiran kota Semarang. Para siswanya berasal dari berbagai

daerah, sehingga berbagai macam karakter peserta didik dapat



ditemui. Dari pengamatan peneliti, letak SMK N 3 ini termasuk
sekolah yang jauh dari kebisingan dan sangat cocok sebagai
kriteria sebuah sekolah. Namun, keadaan tenang itu terkadang
sering ramai karena adanya tawuran antar pelajar. Lokasi kios-
kios kecil di sebelah selatan sekolah seringkali menjadi tempat
nongkrong bagi siswa setelah pulang sekolah. Hal ini yang
biasanya menjadi pemicu kesenjangan dengan siswa SMK lain.
Perilaku siswa yang secara berkelompok ini pun terkadang
mengganggu kesejahteraan masyarakat sekitar, sampai-sampai

ada laporan atau teguran kepada pihak sekolah.

Semarang, 19 Oktober 2015

Peneliti, Reponden,

Yuliana Megawati Drs. Samiran M.T



Hasil Catatan Lapangan
Kode CLO: No. 02

Tema : Mengamati aktivitas Guru Bimbingan Konseling

Responden - Ibu Dyah Megawati

Tanggal : 20 Oktober 2015

Tempat : SMK'N 3 Semarang

Pertanyaan

1. Mengamati guru Bimbingan Konseling dalam menangani siswa
bermasalah.

2. Mengamati data siswa yang bermasalah.

3. Mengamati proses konseling pada peserta didik.

Hasil Catatan Lapangan:

1.

Selama peneliti melakukan pengamatan di SMK, setiap hari
ruang BK tidak pernah sepi oleh siswa yang memerlukan
bimbingan. Setiap hari tugas BK menangani siswa yang
bermasalah. Dalam pengamatan diketahui adanya beberapa
siswa yang sedang dalam penyelidikan sebanyak 12 anak yang
terdiri dari kelas Xl, karena diketahui nongkrong secara
berkelompok sehingga mengganggu ketentraman masyarakat.
Karena pihak sekolah sampai mendapat laporan dari masyarakat
mengenai hal ini. Dalam mengatasi siswanya BK menggunakan
teknik dari hati ke hati sehingga siswa mendapatkan perhatian
khusus dari guru BK. Dengan demikian diharapkan adanya

kesadaran siswa untuk berperilaku positif.




2. Dari pengamatan peneliti, data siswa bermasalah beragam, mulai
dari kelas X, XI, sampai XII semua terdaftar dalam data siswa
bermasalah. Karena biasanya pelaku yang berperilaku
menyimpang selalu berganti setiap generasi. Dan dilakukan oleh
siswa yang berbeda pula. Dari data yang diperoleh, jenis
pelanggaran yang seringkali dilakukan siswa SMK N 3
Semarang adalah siswa terlambat masuk sekolah, membolos jam
pelajaran ataupun tidak masuk tanpa ijin.

3. Proses konseling yang dilakukan dalam ruang BK, biasanya
dilakukan secara berkelompok. Mengingat banyaknya jumlah
siswa yang memerlukan konseling. Dalam konseling tersebut, BK

menggunakan pendekatan dari hati ke hati dengan peserta didik.

Semarang, 20 Oktober 2015

Peneliti, Reponden,

e

Yuliana Megawati Dyah Megawati



Hasil Catatan Lapangan
Kode CLO: No. 03

Tema : Mengamati aktivitas Guru Pendidikan Agama Islam

Responden : Bapak Parikhin, S. Ag

Tanggal : 22 Oktober 2015

Tempat : Ruang kelas

Pertanyaan

1. Kurikulum yang digunakan di SMK N 3 Semarang.

2. Metode yang digunakan dalam pembelajaran.

3. Respon peserta didik dalam pembelajaran PAI di kelas.

Hasil Catatan Lapangan:

1. Pada tanggal 22 Oktober 2015, peneliti melakukan pengamatan
dengan mengikuti jam pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam
kelas. SMK N 3 Semarang meggunakan kurikulum 2013,
sehingga dalam penyampaian materi siswa dituntut untuk
berperan aktif.

2. Metode yang digunakan pada pembelajaran PAI adalah active
learning. Siswa belajar aktif di dalam kelas dan guru hanya
bertindak sebagai fasilitator.

3. Dari pengamatan peneliti, beragam respon peserta mengenai

pembelajaran PAI di kelas. Peneliti melihat terdapat siswa yang
mengantuk, tidak memahami yang dijelaskan oleh guru,
berbicara sendiri, main HP, berpakaian tidak rapi, kemudian
respon siswa terhadap teman yang sedang maju presentasi
sangat kurang, bicara tidak sopan terhadap guru, dan yang
paling mengganggu adalah adanya beberapa siswa kelas satu
yang kelasnya kosong tidak ada gurunya malah asyik nongkrong
di tangga sambil menyalakan musik keras-keras yang berada
tepat di sebelah kelas yang peneliti masuki, sehingga keberadaan
mereka sangat menganggu konsentrasi belajar kelas di
sebelahnya.




Semarang, 20 Oktober 2015

Peneliti, Reponden,

Yuliana Megawati Parfikhin; S. Ag



Lampiran 111

Transkip Hasil Wawancara

Kepada Guru Bimbingan Dan Konseling

Kode THW: No.01

Responden
Hari/tanggal
Tempat

. Ibu Dyah Megawati
: Rabu, 4 Nopember 2015
: Ruang Bimbingan Konseling

Pertanyaan

Peneliti
Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

: Bagaimanakah bentuk-bentuk layanan BK?

: Layanan BK bermacam-macam mbak, yaitu layanan
orientasi, layanan informasi, layanan penempatan dan
penyaluran, layanan konsultasi, layanan mediasi,
layanan bimbingan kelompok, layanan konseling
kelompok, dan layanan konseling individu.

: Bagaimanakah bentuk pendataan untuk siswa yang
bermasalah di SMK N 3 Semarang?

: Kalau bentuk pendataan bermacam-macam, bisa
lewat daftar cek masalah yang kita sebar ke anak, bisa
juga dari informasi dari lingkungan juga bisa. Siswa
juga berperan dalam mengisi daftar cek masalah, tapi
masalahnya bisa umum bisa khusus, karena yang tidak
terdeteksi di daftar cek masalah yang kita berikan
biasanya anak akan meulis masalahnya itu apa.
:Dengan  pendataan  tersebut, apakah  dapat
meminimalisir perilaku menyimpang dari peserta
didik?

. Paling tidak setelah data kita himpun, daftar cek
masalah kita sampaikan, kemudian kita olah
kemudian dapat dimasukkan dalam program BK.
Dalam program BK bisa diadakan program yang
sifatnya pencegahan, seperti penyuluhan bahaya
narkoba, pergaulan remaja dan bahayanya, dan
sebagainya.



Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

: Terkait dengan usaha pencegahan kenakalan remaja
di sekolah, informasi apa saja yang diberikan kepada
siswa? Dan bagaimanakah tanggapan peserta didik
megenai pemberian informasi tersebut?

. Informasinya bisa bermacam-macam, salah satuya
dengan memberikan bimbingan di kelas dengan
materi pergaulan remaja, juga langsung fokus kepada
kenakalan remaja. Mempertegas tata tertib sekolah
mengenai hal-hal yang tidak boleh dilanggar.
Tanggapan siswa bermacam-macam, kalau siswa yang
baik cenderung akan mendukung, tapi siswa yang
kurang baik perilakunya tidak mendukung malah
cenderung akan memprotes.

: Bagaimanakah tindakan yang dilakukan BK untuk
mengarahkan peserta didik dalam perilaku atau
kegiatan-kegiatan yang positif?

: Kalau kita dari BK menggunakan pendekatan dari
hati ke hati atau human relationship berhubugan baik.
Biasanya  kita langsung ke anak, yang
melatarbelakangi dia berbuat seperti itu apa,
kemudian mencoba konsultasi dengan orang tua.
:Apakah ada perngaruh antara perilaku menyimpang
siswa terhadap nilai akademisnya?

: Ada yang mempengaruhi dan ada yang tidak. Karena
biasanya yang diimbangi dengan  perilaku
menyimpang, misalnya seperti tidur di kelas, tidak
konsentrasi, atau tidak masuk sehingga mengurangi
tatap muka dengan guru mapel, sehingga mengurangi
nilai siswa itu sendiri.

Apakah ada bentuk penelitian/ penyelidikan

terhadap perilaku siswa bermasalah agar dapat
diketahui solusi pemecahan masalahnya?
:Setelah kita temukan, tetap ada penelusuran sejauh
mana pemakaian (obat-obatan/ zat adiktif), sudah
berapa lama, tetap kita pantau agar tidak sampai
terulang lagi.

Bagaimanakah bentuk-bentuk kenakalan remaja
yang sering terjadi di SMK?



Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

. Kalau bentuk-bentuknya banyak ya mbak, seperti
membolos, main HP, tidur di kelas, tawuran,
merokok, tapi kita sudah berusaha antisipasi, tapi
masih saja hal itu terjadi. Kalau ada yang ketahuan
main HP biasanya kita tegur mbak, tapi kalau masih
bandel biasanya kita sita. Tapi kita juga mengadakan
kerjasama, BK kan dibawah Kesiswaan jadi biasanya
anak yang terlibat masalah, kalau BK tahu sendiri kita
tangani, kalau yang tahu dari Kesiswaan kita tangani
bersama.

: Apa faktor yang menyebabkan siswa berbuat nakal
di sekolah?

: Banyak faktor ya mbak, misalnya dari keluarga, dari
diri siswa sendiri atau pembawaan watak siswa itu
sendiri, dari lingkungan, dan juga dari maraknya
perkembangan sosial media sekarang ini.

:Adakah siswa SMK yang sampai melakukan tindakan
seperti mengonsumsi miras, narkoba, merokok? Kalau
ada, bagaimana cara mengatasinya?

. Kalau kedapatan anak tersebut megonsumsi obat,
obat di sini belum tentu narkoba ya, namun biasanya
zat adiktif yang membuat ketagihan. Kalau benar-
benar kita mencurigai anak tersebut, kita suruh tes
urine, dari situ kita lihat perkembangannya. Kalau
dalam tes temuan awal kok positif meggunakan zat
adiktif maka kita tindak lanjuti untuk tes selanjutnya.
Misalnya kok masih positif terus, maka kita
bekerjasama dengan pihak yang lebih ahli. Merokok
kita juga pernah menemukan.

:Apa sanksi yang diberikan kepada siswa yang
berperilaku menyimpang? Apakah ada efek jera untuk
mereka tidak berbuat nakal lagi?

: Ya kalau bentuk sanksi itu macam-macam, ada yang
dipotong rambutnya, ada yang digundul, ada yang
menjadi petugas kebersihan. Misalnya yang digundul
itu karena merokok, kemaren ada anak yang bekas
konsumsi obat, kita berikan semacam tes kebersihan,
karena kalau diberikan sanksi apa adanya kasihan
dia harus dikeluarkan. Sanksi harus disesuaikan



Peneliti

Responden

Peneliti,

dengan tingkat kesalahannya, ada juga skorsing tiga
bulan atau keluar. Skorsingnya tetap ikut pelajaran
tapi diluar jam pembelajaran misalnya jam istirahat.
Tapi kita tetap koordinasi dengan pihak orangtua, jadi
kita memberitahu kasus anak, sehingga orangtua
mengerti dan juga ikut memantau.
: Adakah kerjasama sekolah dengan pihak lain dalam
mengatasi kenakalan remaja di SMK ini? Bila ada
dengan siapa saja sekolah bekerjasama? Dan apakah
dengan kerjasama ini dapat memberantas dengan
tegas bentuk-bentuk kenakalan remaja di SMK N 3
Semarang ini?
: Ya kalau masalahnya cukup krusial seperti tawuran
pasti ada kerjasama selain semua pihak di sekolah
juga dengan pihak kepolisian, nanti kepolisian yang
memantau. Kalau ada anak yang ketangkap, pihak
kepolisian yang memberikan statement-statement
tertentu sehingga anak menjadi jera. Misalnya ada
pihak-pihak yang tidak terima, kantor polisi yang
memediasi terjadinya perdamaian.

Semarang, 4 Nopember 2015

Responden,

e

Yuliana Megawati Dyah Megawati



Transkip Hasil Wawancara
Kepada Guru Pendidikan Agama Islam
Kode THW:No. 02

Responden

Hari/tanggal

Tempat

: Bapak Parikhin, S.Ag
: Rabu, 28 Oktober 2015
: Perpustakaan SMK N 3 Semarang

Pertanyaan

Peneliti : Bagaimanakah cara menanamkan sikap beriman kepada

Allah ?
Reponden

Peneliti

Responden

: Pertama dalam materi pasti ada pembahasan tentang
ketuhanan, kemudian menjelaskan sifat wajib yang
dua puluh itu, ditekankan pada sifat wajib yang
pertama yaitu bahwa Allah itu wujud, dijelaskan
secara logika bahwa segala sesuatu pasti ada yang
menciptakan, seperti halnya kursi ada tukang yang
menciptakan. Dan yang menciptakan pasti berbeda
dengan yang diciptakan, kita analogikan kepada alam
semesta ini pasti ada yang menciptakan, dalam Islam
namanya adalah Allah SWT. Dijelaskan kepada siswa
bahwa kita makhluk Allah harus mengabdi kepada
Allah. Tidak hanya ibadah mahdhah saja, tetapi setiap
perilaku yang mencerminkan beragama Islam.
Diharapkan dengan demikian siswa memiliki
ketakutan untuk perbuatan menyimpang, karena
dalam setiap langkah selalu ada yang mengawasi,
yakni Allah SWT.

: Bagaimanakah cara menanamkan perilaku rajin
ibadah kepada perta didik?

. Ketika mengabsen selalu saya tanamkan kejujuran
pada setiap siswa. Contohnya selalu saya tanya pada
setiap anak ketika mengabsen, sholat tidak? Dan disitu
anak juga jujur kalau memang tidak sholat mereka
juga mengatakan “kosong Pak” seperti itu.




Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

: Menurut bapak, bagaimanakah akhlag remaja pada
masa sekarang ini? Dan bagaimana cara bapak
megajarkan akhlaqul karimah kepada peserta didik?

. Karena latar belakangnya banyak yang kurang
mampu jadi kalau kita sebagai wali kelas ada
anjangsana ke rumah orangtua, kadang-kadang kita
miris dengan kondisi rumahnya, keadaanya dari
orang tidak mampu. Dan orang tidak mampu itu akan
menjalar ke anak-anak lainnya, anak banyak yang
tidak sekolah tidak mau belajar karena tidak mampu.
Ditambah lagi di lingkungannya banyak preman. Ini
kalau dikerasin dan di keluarkan kan kasihan.Nanti di
masyarakat malah akan jadi preman tenanan.
Harapannya anak-anak bisa lulus dapat pekerjaan
dengan baik, sehingga jika dewasa nanti akan timbul
kesadaran beragamaya. Cara mengajarkan akhlaqul
karimah kepada siswa saya lakukan dengan saya
menjadi model untuk mereka. Memberikan contoh
yang baik kepada mereka. Ketika mengajar
menggunakan pakaian yang sopan, rapi, pakai peci
jadi memberikan contoh ketawadhu’an kepada Allah.
Ketika ada anak-anak nakal tidak untuk dikerasi, tapi
untuk didekati supaya Kkita dekat dengan anak,
harapannya anak tidak sungkan untuk mengugkapkan
masalahnya.

: Bagaimanakah cara mengajarkan kesadaran peserta
didik untuk senantiasa berbuat baik?

: Saya ketika awal pelajaran saya ajak untuk membaca
do’a, sma’ul husna, membaca syahadat. Sebab kunci
surga adalah membaca laailaa ha illallah sehingga
ketika mau belajar saya tekankan untuk membaca
syahadat. Harapan saya kepada anak didik saya suatu
ketika di dalam hidupnya ada kesadaran, apapun yang
terjadi murid-murid saya itu akan kembali kepada
Allah SWT, akan sadar menjadi umat Islam yang
sebenar-benarnya. Sebab anak muda sekarang
gangguannya kasihan. Dengan era globalisasi dan era
informasi ini kan bermata dua, disamping ada



Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

kebaikan, banyak juga negatifnya. Maka dari itu
selain kita berikan contoh, ikhtiar kita juga berdoa.

: Bagaimanakah cara menanamkan hubungan baik
dengan sesama manusia?

: Di sekolah kami biasanya untuk meananamkan
kebersamaan, salah satunya dengan cara apabila ada
orangtua siswa yang meninggal dunia, baik dari OSIS
maupun Rohis keliling untuk minta shodagoh
seikhlasnya, agar bisa ikut merasakan yang dialami
temannya. Selain itu, setiap peringatan hari besar
Islam mencoba melibatkan kepanitiaan dari OSIS
untuk menjadi peka terhadap lingkungan setelah
dewasa. Setiap idul qurban juga berlatih untuk
berkurban, berlatih untuk berempati, simpati,
berinfag, shodagoh. Sehingga akan timbul kepekaan
sosial dan kesadaran beragama yang baik pada diri
siswa.

: Metode apa yang digunakan untuk menarik simpati
peserta didik terhadap pembelajaran PAI di kelas?

: Kalau dalam metode di kelas, saya lebih open
kepada anak, karena kurikulum 13 menuntut anak
untuk lebih aktif dalam pembelajaran. Tanya kepada
anak, pengennya metode apa, kalau pegennya diskusi
ya diskusi, kalau minta tayangan slide ya Kkita
tampilkan, ceramah juga ada, metode cerita juga
kadang-kadang, karena walaupun mayoritas siswa
laki-laki masih suka tertarik dengan cerita/ kisah para
nabi.

. Apa saja bentuk-bentuk kenakalan yang dilakukan
peserta didik di kelas? Dan bagaimana cara mengatasi
kenakalan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran
PAI di kelas?

. Ya kenakalan biasanya banyak yang digambarkan
dengan ada yang mainan HP, ngobrol sendiri, ada
yang sering membolos, bahkan akhir-akhir ini Kita
sering diajak tawur. Ketika pelajaran kita dilempari
batu, sehingga dari sini memancing anak-anak untuk
tawuran.Cara untuk menangani itu kami dari pihak
sekolah dan para guru sudah berusaha sekuat tenaga,



Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

terutama untuk tawuran jangan sampai jam kosong,
kalau jam pulangnya 15.15 , harus dikondisikan
pulang serentak, sehingga tidak ada anak yang
pulang gasik, karena pulang gasik ini ternyata yang
menyebabkan terjadinya tawuran. Untuk anak-anak
yang main HP, membolos, atau ngobrol sendiri kita
mencoba persuasif untuk mengingatkan dengan cara
yang baik. Karena untuk mengatasi anak seperti itu
tidak bisa dengan cara kekerasan, dari PAI sendiri
kita memberikan sanksi yang sifatnya mendidik,
misalnya dengan cara disuruh hafalan atau menulis
ayat-ayat  al-Qur’an, disuruh  membaca  di
perpustakaan, disuruh meresum,berwudu,sehingga
tidak ada hukuman yang menggunakan fisik, guru
memang harus tegas dalam hal ini, namun dengan
cara-cara yang non fisik. Diharapkan dengan cara
seperti ini siswa menjadi jera dan tidak berbuat nakal
lagi.

Faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya
kenakalan siswa di kelas?
: Ya itu tadi setelah saya amati ternyata kondisi
keluarga yang kurang mampu menjadi penyebab
mereka berbuat demikian. Di lingkungan keluarga
orangtuanya tidak memerhatikan, sehingga sekolah
tidak sekolah tidak dipikirkan, karena tidak
diperhatikan  tadi, banyak preman juga di
lingkungannya, kadang orangtuanya juga seorang
preman. Akhirnya di rumahnya sudah seperti itu di
sekolah juga terjadi demikian. Orangtua tidak bisa
mengaji ditambah ligkungan sekolahnya juga tidak
mendukung,  sehingga  menyebabkan  perilaku
menyimpang pada anak.
: Bagaimana upaya yang dilakukan untuk memotivasi
peserta agar terhindar dari perilaku menyimpang ?
. Ya itu tadi saya ajarkan kepada anak untuk sadar
bahwa kita hidup di dunia hanya sementara.
Memberikan cerita-cerita orang sukses agar anak
termotivasi untuk selalu berbuat baik, ingat kepada
penciptanya.



Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti,

:Apa kendala yang dihadapi dalam mengatasi
kenakalan siswa di dalam kelas?

: Banyak, keluarganya sudah seperti itu, lingkungan
kampungnya juga demikian ditambah lagi di
lingkungan sekolah juga, sehingga tidak ada yang
mengingatkan, akhirnya kan jadi sulit sekali. Tapi
sebagai guru agama saya selalu berdo’a dengan
harapan Allah menolong, sehingga mereka akan
sadar untuk merubah pola pikir dan tingkah lakunya
agar mejadi lebih baik, ketika ada peraturan sekolah
bisa mematuhi. Yang terpenting bisa sampai lulus dan
mendapatkan pekerjaan yang layak, sehingga pola
pikirnya menjadi berkembang ke arah yang positif.

. Apakah ada kerjasama antara guru dan wali murid
dalam mengatasi perilaku menyimpang peserta didik?
: Alhamdulillah dari BK sendiri di sini kan ada ya, ada
empat guru BK sehigga masing-masing kelas ada
yang menangani. Setiap wali kelas juga memilKi
kontak dari wali murid, sehingga apabila terjadi
sesuatu langsung bisa ditindaklanjuti bersama.

Semarang, 28 Oktober 2015

Yuliana Megawati Parik:hiri; S.Ag



Transkip Hasil Wawancara
Kepada Siswa Yang Melakukan Kenakalan
Kode THW: No. 03

Responden : Muhammad Igbal

Hari/tanggal  : Kamis, 29 Oktober 2015

Tempat : Kantin SMK N 3 Semarang

Pertanyaan

Peneliti . Apakah adik sering melakukan sholat wajib lima
waktu?

Responden : Saya kalau di rumah sholat kak, tapi kalau di luar
rumah kadang sholat kadang tidak.

Peneliti : Berapa bersaudarakah adik?

Responden . Saya dua bersaudara mbak, saya sama adik saya
satu.

Peneliti : Apakah adik sering membantu kedua orang tua
ketika di rumah?

Responden . lya kalau di rumah kadang saya ikut membantu
membersihkan rumah

Peneliti . Apakah adik mempunyai hubungan baik dengan
teman-teman di sekolah?

Responden . lya saya berhubungan baik dengan teman-teman
saya.

Penelitian : Apa adik pernah melanggar tata tertib sekolah?
Misalnya seperti?

Responden : Saya pernah terlambat masuk sekolah, berpakaian

tidak rapi, ikut-ikutan tawuran sama teman-teman,
pernah juga saya ngepil mbak.Saya pernah makai,
karena banyak teman juga yang makai, terus saya
diajak. Ternyata enak juga pas pertamnya itu saya
bisa lupa sama masalah.

Peneliti : Apa yang menyebabkan adik berbuat kenakalan di
sekolah?
Responden . Soalnya orangtua saya tidak sayang sama saya,

mereka lebih sayang dan lebih perhatian sama adik
saya. Apapun yang saya lakukan mereka tidak pernah



Peneliti
Responden

Peneliti
Responden

Peneliti

Responden

Peneliti,

peduli. Kalau masalah tawuran biasanya diajak teman-
teman mbak.

: Hukuman apa yang pernah adik terima dari sekolah?
: Saya pas waktu terlambat disuruh scot jump di depan
gerbang masuk mbak baru setelah itu di nasehati sama
guru BK kemudian diperbolehkan untuk masuk kelas.
Kalau untuk pil itu saya pernah di tes urine, setelah
itu saya selalu disuruh guru BK untuk menunjukkan
bukti kehadiran ke sekolah dengan membuat buku
absen yang ditunjukkan ke guru BK. Setelah saya
ketahuan makai pil, saya selalu diawasi sama sekolah
mbak dan orangtua saya juga lebih perhatian sama
saya.

. Apakah adik menyesal telah berbuat nakal di
sekolah?

. lya saya menyesal. Karena telah merusak diri
sendiri.

. Setelah mendapatkan hukuman dari sekolah, apa
adik merasa jera untuk tidak melakukan kenakalan
lagi?

. Saya kapok mbak, karena perbuatan saya itu saya
pernah ketangkep polisi, jadi saya tidak mau lagi
melakukan hal yang merugikan saya.

Semarang, 29 Oktober 2015

Responden,

Yuliana Megawati Muhammad Igbal



Lampiran IV

Hasil Dokumentasi
No. 01

Responden : Guru BK dan Guru PAI

Tanggal : 20 Nopember 2015
Tempat : SMK N 3 Semarang
Pertanyaan:

1. Presensi siswa

2. Buku ijin siswa di BK
3. Data siswa bermasalah
4. Tata tertib sekolah
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SURAT KEPUTUSAN
KEPALA SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN
NEGERI 3 SEMARANG
NOMOR: 421.6/910/2014

TENTANG
TATA TERTIB
MENIMBANG
1. Bahwa sekolah adalah lembaga pendidikan dan pengajaran

secara formal.

2. Bahwa sekolah adalah merupakan salah satu sumber mencari
ilmu.

3. Bahwa sikap dan perilaku yang baik dan benar dalam menaati
dan melaksanakan aturan mempunyai peranan yang penting
demi kebebersilan pembelajaran.

MENGINGAT

1. Undang — undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistim
Pendidikan Nasional.

2. Undang — undang RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen.

3. Undang - undang RI No. 12 Tahun 2008 tentang
Pemerintahan daerah.

4. PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan;

5. PP No. 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan ;

6. Perda No. 1 tahun 2007, tentang Penyelenggaraan Pendidikan
di Kota Semarang,

7. Permendiknas No. 34 Tahun Tahun 2006, tentang Pembinaan
Peserta Didik yang memiliki potensi kecerdasan dan / atau
bakat istimewa,

8. Permendiknas No. 39 Tahun 2008, tentang pembinaan
Kesiswaan.

9. Permendiknas No. 19 Tahun 2007, tentang Standar
Pengelolaan Pendidikan oleh Satuan Pendidikan dan
Menengah,

10. Undang — undang No. 22 Tahun 2009, tentang lalu lintas dan
angkutan jalan.

11. Diskusi antara Tim Perumus dengan perwakilan orang tua

siswa dan pengurus OSIS SMK Negeri 3 Semarang pada
tanggal, 10 Juni 2013.



12. Rapat Tim Pengurus Tata Tertib Siswa SMK Negeri 3

Semarang, pada tanggal, 2 September 2013,

MEMUTUSKAN:
MENETAPKAN:

KEPUTUSAN KEPALA SMK NEGERI 3 SEMARANG
TENTANG TATA TERTIB SISWA SMK NEGERI 3
SEMARANG
BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam keputusan ini yang dimaksud dengan:

1.

=

Tata tertib siswa SMK Negei 3 Semarang adalah seperangkat
aturan guna mengatur dan menertibkan sikap dan perilaku
siswa SMK Negeri 3 Semarang selama mengikuti kegiatan
pembelajaran agar mendapatkan hasil belajar yang maksimal.
Siswa adalah semua siswa SMK Negeri 3 Semarang yang
dalam surat keputusan ini merupakan bagian dari sekolah
yang berkewajiban menjalani dan menaati tata tertib.
Kepala Sekolah, Guru, dan Karyawan adalah bagian dari
sekolah yang dalam surat keputusan ini berkewajiban
menjalankan dan menaati tata tertib dengan tugas
mengidentifikasi, mengverifikasi, memproses dan
menjatuhkan sanksi kepada siswa yang melakukan
pelanggaran.

BAB I

KETERTIBAN

Pasal 2
Jam masuk sekolah dimulai, pukul 07.00 wib
Seluruh siswa wajib hadir di sekolah selambat — lambatnya 10
(sepuluh) menit sebelum pelajaran dimulai.
Selama pelajaran, siswa tidak boleh menerima tamu, kecuali
dalam hal yang sangat penting dan harus seijin Kepala
Sekolah,
Siswa wajib masuk sekolah atau kelas dengan tertib dan
sopan.

Pasal 3
Siswa yang datang terlambat tidak diperkenankan langsung
masuk kelas, melainkan harus melapor terlebih dahulu kepada



petugas piket/ guru/ wakil kepala sekolah bidang kesiswaan,
untuk dicatat, dan dilakukan pembinaan,

2. Keterlambatan siswa sampai dengan 3 kali dalam waktu 1
bulan, dilakukan pemanggilan orang tua. (pasal 13 ayat 3).

3. Bila orang tua / wali siswa dipanggil 2 kali tidak hadir
(mangkir) diberikan sanksi sesuai aturan yang berlaku,

4. Siswa tidak hadir sampai 3 kali tanpa keterangan, dilakukan
pemanggilan orang tua. (pasal 13, ayat 3).

Pasal 4

1. ljin meninggalkan pelajaran yang direncanakan sebelumnya
harus menyerahkan surat ijin yang ditandatangani oleh
orangtua/ wali dan diserahkan pada wali kelas/ BP/ BK,

2. ljin meninggalkan pelajaran karena sakit atau ada keperluan
yang mendesak, harus mengguanakan surat ijin dari sekolah
yang ditandatangani oleh orang tua/wali dan dikembalikan
lagi ke sekolah,

3. Siswa yang meninggalkan pelajaran pada pergantian jam,
wajib meminta ijin pada guru yang mengajar jam berikutnya,

4. Siswa yang meningganlkan pelajaran atau sekolah tanpa ijin
dianggap membolos

Pasal 5

Selama jam belajar siswa wajib mengenakan pakaian seragam

yang ditetapkan sekolah dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Senin-Kamis, pakaian seragam OSIS lengkap berdasi (khusus
untuk upacara bendera dilengkapi topi sekolah)

2. Jum’at, pakaian batik khusus SMKN 3 Semarang

Pasal 6

1. Siswa yang menggunakan sepeda motor wajib dan harus
sepeda motor standart lalu lintas ke sekolah dan diwajibkan
sudah mempunyai surat ijin mengemudi (S1M)

2. Siswa wajib melepaskan jaket dan tidak berjaket dilingkungan
sekolah serta berlaku sopan sewaktu memasuki halaman
sekolah ,

3. Siswa dilarang jajan ke warung /kantin sekolah sebelum jam
istirahat sekolah, kecuali siswa yang telah selesai mengikuti
pelajaran praktek olah raga.



Pasal 7
Berpenampilan rapi, bagi siswa putra berambut pendek dan
siswa putri menyesuaikan,
Mengikuti dan melaksanakan upacara bendera dengan
khidmat,
Bersikap disiplin, jujur, bertanggungjawab dan selalu menjaga
kebersihan sekolah
Menghargai dan menghormati teman, guru, karyawan dan
kepala sekolah
Harus mempunyai karakter dan budaya S3 (Senyum, Salam,
Sapa)

BAB Il

KEAMANAN
Pasal 8

Siswa dilarang mengambil, memindahkan dan merusak dengan
sengaja atau tidak sengaja terhadap barang-barang milik sekolah
atau teman

Pasal 9

Siswa dilarang:

1.

2.

Meninggalkan sekolah atau pelajaran selama kegiatan belajar
mengajar pada jam dan hari efektif tanpa ijin,

Membawa dan atau merokok di lingkungan sekolah,
membuka gambar purno, berjudi, minuuman keras (miras),
obat terlarang (narkoba), asusila, serta hal-hal sejenis yang
melanggar norma susila,

Melakukan tato badan, tindik bagi laki-laki selama mengikuti
pendidikan di sekolah,

Membawa senjata tajam (satjam) dan sejenisnya yang tapat
membahayakan orang lain,

Menipu, menghasut yang dapat menimbulkan terjadinya
perkelahian di dalam maupun diluar ;ingkungan sekolah
dengan masih mengenakan seragam sekolah

Membawa makan dan minum di dalam kelas selama kegiatan
belajar mengajar

Menggunakan telepone/HP atau sms, selama pelajaran
berlangsung,

Mengenakan atau memakai perhiasan dan membawa uang
saku yang berlebihan di lingkungan sekolah



9.

Menggenakan atribut lain selain atribut SMK 3 Semarang,
seperti topi yang bukan topi SMKN 3 Semarang.
BAB VI
KEBERSIHAN
Pasal 10

Untuk menjaga kebersihan kelas siswa diwajibkan :

1.

2.

Membersihkan ruang kelas baik sebelum atau sesudah PBM
oleh masingmasing kelas sesuai jadwal piket kebersihan kelas,
Membuang sampah pada tempatnya,

Pasal 11

Untuk menjaga kebersihan sekolah siswa dilarang:

1.

2.

3.

Menulis, mencoret-coret dan menggambar dinding di
lingkungan sekolah dan/atau di meja kursi belajar,
Meludah, membuang dahak, kencing dan ingus di dalam
kelas,
Menulis, mencoret-coret dan menggambarr buku paket.
BAB V
Pasal 12
Siswa wajib ikut menciptakan, memelihara  dan
mengembangkan rasa peduli, rasa kekeluargaan dan gotong-
royong bersama.
Siswa wajib memberikan dukuungan moral dan material, bila
ada siswa yang mengalami musibah, yang pelaksanaannya
diatur oleh OSIS.
Siswa yang berprestasi mendapat penghargaan dari sekolah.
BAB VI
Pasal 13
Tidak masuk / membolos sekolah, berupa peringatan, yaitu :
a. Peringatan I, berupa pembinaan
1) Tidak masuk sekolah atau mebolos 2 hari atau lebih
tanpa keterangan,
2) Tidak memakai atribut sekolah sebagaimana mestinya
dan sudah diperingatkan 2 kali atau lebih.
b. Peringatan II, tertulis
Tidak mengindahkan peringatan |, dilayangkan surat
kepada orang tua/wali siswa , untukk dipanggil dan
dilakukan komunikasi intens untuk mencari solusi terbaik.
Pelanggaran yang tidak dapat ditoleransi, oleh pihak sekolah
dan kepadanya dilakukan pembinaan luar biasa dan dilakukan



P ow

N

komunikasi intens berkaitan dengan sanksi yang dijatuhkan
berupa penarikan / pengembalian siswa kepada orang tua,
seperti:

Pencemaran naa baik almamater / sekolah
Dan tindakan lain yang digolongkan pelanggaran
kriminalitas,
Keterlambatan masuk sekolah (jam sekolah)
a. Terlambat (1-2 kali)
Dicatat / didata nama , kelas dan diberikan arahan /
pembinaan secara lisan untuk tidak mengulangi
perbuatannya lagi,
b. Terlambat (3kali / lebih)
Dicatat/ didata nama , kelas dan diberikan sanksi berupa
pemanggilan kepada orang tua / wali untuk diberikan
arahan dan pembinaan
BAB VI
HAK - HAK SISWA
Pasal 14

a. Terlibat atau penyalahgunaan NARKOBA
b. Perbuatan Asusila,

c. Pencurian,

d. Berkelahi atau terlibat tawuran

e. Perjudian,

f.

g.

. Menampaikan pendapat secara demokratis, prosedur tertib dan

sopan,

. Mendapatkan pengetahuan / ilmu , keterampilan , etika, dan

estetika dari lingkungan sekolah
Memanfaatkan sarana dan prasarana yang disediakan sekolah
Menjalankan, dan melaksankan , dan mematuhi tata tertib
sekolah
Menjalankan dan melaksanakan segala Keputusan yang
diambil bersama,  baik Keputusan yang diambil oleh
kesepakatan antar siswa, sekolah maupun komite.

BAB VIl

PENUTUP
Tata tertib ini bisa ditinjau kembali guna penyempurnaan
Hal — hal yang belum tercantum akan ditetapkan kemudian,
Peraturan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan



Dokumentasi Penelitian
Gambar 1. Tindakan yang dilakukan STP2K kepada siswa yang
terlambat
- .:.,“-
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Gambar 2. Saat jam pelajaran berlgsung tapk bebrapa siswa
asyik nongkrong di tangga



Gambar 3. Tampak siswa yang mengantuk ketika pelajaran
berlangsung

Gambar 4. Tampak siswa yang ramai sendiri tampa memerhatikan
gurunya, ada juga yang sedang mainan HP
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Gambar 5. Penyuluhan dan sosialisasi anti narkoba dengan pembicara
dari BNN
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Gambar 7. Wawancara dengan guru PAI




PEMERINTAH KOTA SEMARANG

DINAS PENDIDIKAN @ /DELTA PAS
SMK NEGERI 3 SEMARANG | e——
JL. Atmodirono Raya 7A Telp.8311538 Semarang 50242 FM.07/6.2/TU/10/00

Email : smkn3_semarang @yshoo.co.id Website : www.smkn3smg.sch.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : {R7%/ 421.6/2015

Dasar : 1. Surat dari Universitas islam Negeri Walisongo Fakultas ilmu
Tarbiyah dan Keguruan , Nomor : In.06.03/DI/TL.00/4377/2015,
Tanggal ; 9 Oktober 2015. Tentang : Mohon Izin riset.
2. Surat ljin dari Kepala Dinas Pendidikan Pemerintah Kota
Semarang , Nomor : 070/6735 tanggal : 16 Oktober 2015
Perihal : ijin Penelitian
Berdasarkan hal tersebut di atas , Kepala SMK Negeri 3 Semarang menerangkan bahwa
Mahasiswa sebagai berikut :

Nama F YULIANA MEGAWATI
NIM § 113111091

Fakultas : IImu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas b Univ. Islam Negeri Walisongo

telah mengadakan penelitian mulai tanggal 13 Oktober 2015 s.d 03 Nopember 2015 untuk
tugas Akhir Skripsi di SMK Negeri 3 Semarang dengan judul skripsi : “Peran Bimbingan
Konseling dan Pendidikan Agama Islam dalam Menanggulangi Kenakalan Remaja di SMK
Negeri 3 Semarang”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan seperlunya.




KEMENTERIAN AGAMA R.I.
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI WALISONGO

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
i. Prof. Dr. Hamka (Kampus [1) Ngaliyan Telp.7601295 Fax. 7615387 Semarang 50183

Nomor : 16.06.3/J.1/PP.00.9/6195/2014 Semarang, 25 November 2014
Lamp :-

Hal P jukan Pembimbing Skripsi

KepadaYth:
1. Dr. Widodo Supriyono, M.A
2. Muslam, M. Pd.

Assalamualaikum Wr. Wb,

Berdasarkan hasil pembahasan usulan judul penelitian di Jurusan Pendidikan Agama
Islam (PAI), maka Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan menyetujui judul skripsi
mahasiswa:
Nama : YULIANA MEGAWATI
NIM @ 113111091
Judul : PERAN BIMBINGAN KONSELING DAN PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM DALAM MENANGGULANGI KENAKALAN REMAJA DI
SMK N 3 SEMARANG

dan menunjuk saudara:
1. Dr. Widodo Supriyono, M.A  (Pembimbing I)
2. Muslam, M. Pd. (Pembimbing 11)

Demikian penunjukan pembimbing skripsi ini disampaikan, dan atas kerjasamanya, kami
ucapkan terimakasih.

Wassalamu'alaikumWr. Wb,

T . F -3 P M an 1L P A Ym:
1. Dekan Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Walisongo Semarang
2. Mahasiswa yang bersangkutan






KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
J1. Prof. Dr. Hamka Kampus 1 Ngaliyan Telp.7601295 Fax. 7615987 Semarang 50185

i

s
Nomor :1n.06.03/D1/TL.00/ 4377 /2015 Semarang, 9 Oktober 2015
Lamp -
Hal : Mohon [zin Riset
an : Yuliana Megawati
NIM : 113111091
Yth. Kepala SMK N 3 Semarang
Di Semarang
Assalamu’alaikum Wr, Wh.,
Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini kami
hadapkan mahasiswa:
Nama : Yuliana Megawati
NIM : 113111091
Alamat : Ds. Sukomulyo rt 2 rw 1, Kaliwungu Selatan, Kendal
Judul skripsi : Peran Bimbingan Konseling dan Pendidikan Agama Islam dalam
Menanggulangi Kenakalan Remaja di SMK N 3 Semarang
Pembimbing : 1. Dr. Widodo Supriyono, M. A.
2. Muslam, M. Pd.
Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skripsi yang sedang
disusun, oleh karena itu kami mohon Mahasiswa tersebut di ijinkan melaksanakan
riset kurang lebih selama tiga minggu, mulai tanggal 13 Oktober 2015 sampai
dengan tanggal 3 Nopember 2015,
Demikian atas perhatian dan kerjasama Bapak/Ibu/Sdr. disampaikan terimakasih
Wassalamualaikum Wr. Wb,
a.n. Dekan,
Wakil Dekan Bidang Akademik
RN
Tembusan:

Dekan Fakultas Bmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo Semarang (scbazai laporan)
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGER] WALISONGO
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENCABDIAN
*KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

I, 3 Walisongo No, 3-3 Semarsag 50188 tehp/fan, (024) 7615923 email: Yppruvatisongoidy uhion.com

PIAGAM

Nomor : In.06.0/L.1/PP.06/480/2015

Lembaga Penelition dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) Universitas Istam

Negeri (UIN) Walisongo Semarang, menerangkan bahwa:

Mama : YULIANA MEGAWATI
NIM (113111091

Fakuias  : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Telah melaksanakan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-64 tahun 2013 di
Kabupaten Temanggung, dengan nilaj :

80 ( 11177 A——







